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IABSTRAK 

Prarancanganipabrik etilen diasetat idari etilen glikol dan asam asetat dengani proses esterifikasi 

ikapasitasi40.000 ton/tahunibertujuan untukimemenuhiikebutuhan etilen diasetat diiIndonesia padai2026 

mendatang. Etilen diasetat berfungsiisebagai bahan yang digunakan dalam pembuatan karet dan cat, re-

flow solven pada pelapisan termoplastik aklirik, solven dalam pengecoran, kosmetik, perekat, farmasi 

dan sebagai parfum. Proses yang digunakan dalam pembuatan etilen diasetat adalah dengan proses 

esterifikasi yang berlangsung dalam Reaktor Batch Tangki Berpengaduk dengan konversi 95,13% pada 

kondisi operasi temperatur 90°C dan tekanan 1 atm selama 6 jamqdenganqreaksiqbersifatqendotermis. 

Produkqkeluaran dariqreaktor dialirkanikeqrotary drumqvacuumqfilter untuk memisahkan produk dari 

katalis. Kemudian keluaran dari RDFV masukike tangki berpengaduk untuk pencampuran dengan 

pelarut benzene dan chloroform. Produk selanjutnya dimasukkan ke dalam dekanter untuk dipisahkan 

berdasarkanqfaseqberatqdan ringan.qFaseqringanqberupaqasamqasetat dan etilen glikol dialirkan 

menuju waste water treatment (WWTP) dan fae berat dialirkan menuju menara distilasi. Keluaran dari 

menara distilasi selanjutnya dimasukkan ke tangki penyimpanan produk. Pabrik berlokasi 

diqKawasanqindustri Karang Pilang, Surabaya, JawaqTimur. Pabrikrini direncanakanrberbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) denganrstruktur organisasi line and staffrdenganrjumlah tenagarkerja 

yangrdibutuhkan 112rorang. Hasilqanalisisqekonomiqmenunjukkanqbahwa PercentqReturnqOn 

Investmentq (ROI) sesudah pajak sebesar 46,38%. PayoOutoTimeo (POT) osesudahopajakoadalah 

1,77otahun. Nilai Break Even Pointv (BEP) vsebesar 43,17% kapasitas danvShut Down Pointv(SDP) 

sebesarv32,75%vkapasitas. Berdasarkanvdata-data analisavdivatas dapat disimpulkan,jbahwavPabrik 

Etilen DiasetatvdarivAsam AsetatvdanvEtilen Glikolvdenganvkapasitasv40.000 ton/tahunvinivlayak 

untuk didirikan. 

  

Kata Kunci: Etilen diasetat, Proses esterifikasi, RTB, Menara distilasi. 

 

1. Pendahuluan 

Seiringldenganlsemakinl pesatnyal 

perkembangan zaman, lIndonesial secaral 

bertahapl melaksanakan pembangunanl 

disegalal bidang, ltermasukl bidang industri. 

lSalahlsatu contoh sektorlindustri yang sedang 

dikembangkan di Indonesia adalah industri 

kimia. Denganllkebutuhanl industri-industri 

kimia saat ini, makal kebutuhanl bahanl bakul 

industril kimial pun semakinl meningkat. 

lBahanl bakul industril adal yang berasall daril 

dalaml negeril danladaljugalyanglmasih 

dilimpor. Salahl satul bahan kimial yangl 

diperlukan adalahl etilen diasetat. Penggunaan 

etilen diasetat di Indonesia semakin tahun 

semakin meningkat. lSaatlini untuklmemenuhil 

kebutuhan etilen diasetat, Indonesia masih 

mengimpor dari luar negeri, untukl dapat 

meningkatkanll devisall negarall denganll 

mengurangil bebanl impor yangl dapatl 

menunjang pertumbuhan ekonomi salah satu 

alternatifnya adalah dengan cara mendirikan 

pabrik etilen diasetat di Indonesia. Dengan 

adanyal lapanganl pekerjaanl baru dil Indonesia 

akan membantul pemerintahl dalaml 

penanggulangan masalahlpengangguran. 

Penentuanb besarr kecilnyab kapasitasr 

suatu pabrik etilen diasetat yang 

akanrdirancang, didasarkan pada jumlah 

kapasitas pabrik yang sudahoberoperasi di 

Indonesia, kapasitas ekspor dan impor, dan 

besarnya nilai kebutuhan etilen diasetat di 

Indonesia. Tujuanya adalah agar dapat 

mengetahui kebutuhan pasar, sehinggamrdapat 

diperkirakan jumlahm kapasitasb optimalb 

yangm akanb dirancang dalam beberapartahun 

kedepan. Berdasarkan dataryang dirilisrBadan 

Pusat Statistik eksporidan impor etilen diasetat 

sejak tahun 2015 sampai 2019 disajikanrpada 

Tabelr1.  
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Tabel 1. rData  Impor Etilen Diasetat 

(bps.go.id) 

Tahun Jumlah (Ton/Tahun) 
%Pertumbuh

an 

2015 15.905,13 0 

2016 18.762,35 15,228 

2017 23.817,51 21,224 

2018 26.404,82 7,798 

2019 35.771,83 26,185 

Rata-Rata  14,087 

 

Berdasarkan datamrtersebutmimaka 

didapat perkiraan jumlahikebutuhan etilen 

diasetat padartahun 2026 yangrdidapatkan 

dengan perhitungan discountedrmethod. Hasilll 

perhitunganl discountedl method, ldiperoleh 

peluanglkapasitaslproduksiletilenldiasetatldilInd

onesia padaltahun 2026ladalahlsebesar 40.000 

ton/tahun. 

 

2. DeskripsioProses 

2.1   lJenis-JenissProses 

Terdapat dualproses yang dapat digunakan 

dalam memproduksi etilen diasetat dan untuk 

perbedaan masing-masing proses dapat dilihat 

pada Tabel 2. berikut: 
Tabell2. Pemilihan Proses Pembuatan 

Etilen Diasetat 

Parameterl 
Prosesl 

Esterifikasil Asilasi Oksidatifl 

Bahan Baku 
Etilen Glikol & 

Asam Asetat 

Asam asetat, 

Olefin, dan 

Oksigen 

Fase  Cair-cair Cair-gas 

Jenis Reaktor RTB 
Fluidized Bed 

Reaktor 

Tekanan 

Operasi 
1 atm 34,5 atm 

Temperatur 

Operasi 
90 oC 160 oC 

Konversi 
Reaksi 

95,13% 82,14% 

Kemurnian  98% 70% 

Harga Bahan 

Baku 

Etilen Glikol Rp. 

12.400/ Kg 
Asam Asetat Rp. 

5.700/ Kg 

 
 

Etilen Glikol Rp. 

12.400/ Kg 
Asam Asetat Rp. 

5.700/ Kg 

Olefin  Rp. 
265.000/Kg 

 

Dari tinjauan proses pembuatan etilen diasetat 

diratas makardapat diambilrkesimpulan 

bahwarproses esterifikasi yang dipilih dalam 

proses pembuatan etilen diasetat dari etilen 

glikol dan asam asetat dengan pertimbangan 

beberapa faktor berikut: 

1. Reaksi antara etilen glikol dan asam 

asetat menghasilkan konversi sebesar 

95 %. 

2. Dibandingkan dengan proses asilasi 

oksidatif, reaksi antara etilen glikol dan 

asam asetat menggunakan reaktor batch, 

penggunaan reaktor ini lebih mudah dalam 

proses perancangan serta biayanya lebih 

murah.  

3. Kemurnian produk yang lebih tinggi yaitu 

sebesar 98%. 

4. Tidak memerlukan tekanan besar seperti 

proses asilasi oksidatif. 

 

2.2    Proses Esterifikasi  Pembuatan Etilen 

Diasetat 

Proses biosintesis dalam pembuatan 

monosodium glutamat dibagirmenjadi beberapa 

tahapan prosesrsebagairberikut. 

1. PersiapanlBahanlBaku 

 Padaltahaplpersiapanlbahanlbakulinil 

etilenl glikol (EG) lyang di tampunglpada 

tangki penyimpanan (F-110) dan asam 

asetat (AA) pada tangki penyimpanan (F-

120) disesuaikan kondisinya dengan 

kondisi operasi pada reaktor tangki 

berpengaduk (R-210). Katalis amberlite IR-

120 (AB IR-120) yang ditampung dalam 

bin (F-211) juga dipersiapkan untuk 

ditambahkan ke dalam R-210. 

2. Tahap Reaksi 

Pada tahap reaksi ini etilen glikol, 

lasamlasetatldan katalisldimasukkanl kel 

dalaml reaktorl esterifikasi (R-210). 

Reaktor R-210 beroperasi pada tekanan 1 

atm dan temperatur 90oC. Di dalam reaktor 

R-210 terjadi reaksi estefikasi membentuk 

etilen diasetat (EDA), etilen  monoasetat 

(EMA) dan air (W). 

 Gambar 1. Skema Reaksi Pembentukan Etilen 

Diasetat (Yadav, 2010) 

 

3. lTahaplPemurnianlProduk  

.  Produklyanglkeluarldarilreaktor R-210 

(etilen diasetat, etilen monoasetat, air, sedikit 

asam asetat, dan etilen glikol) dimasukkan ke 

dalam rotaryldrum vacuumlfilterl (H-310) 

luntuklmemisahkan produk darilkatalis. Katalis 

keluar sebagai cake, air pencuci ditambahkan ke 
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dalam rotary drum vacuum filter (H-310) untukl 

menghilangkanl kotoranl yang menempel atau 

tercampur dalamlcake. Katalis yang telah 

terpisah diregenerasi kembali. Produk yang 

telah terpisah dari katalis dimasukkan ke dalam 

cooler 1 (E-321) untuk diturunkan 

temperaturnya hingga 30oC. Setelah itu produk 

tersebut dimasukkan ke dalam tangki 

berpengaduk (M-322). Tangki berpengaduk (M-

322) menggunakan prinsiplekstraksil cair-cairl 

yaitul prosesl pemisahan suatu komponen dari 

fasa cair ke fasa lainnyal yang memanfaatkan 

perbedaanl kelarutanl zat terlarut yangl akanl 

dipisahkanl antaral larutan asall dan ekstrakl 

(solvent), di dalam tangki berpengaduk (M-322) 

ditambahkan juga chloroform (CLF) dan 

benzene (BZ) yang disimpan pada tangki 

penyimpanan chloroform (F-323) dan benzene 

(F-325). Chloroform dan benzene ditambahkan 

dengan rasio 1:2. Penambahan chloroform 

berfungsi sebagai pelarut dalam pengambilan 

asam asetat dan air dengan komponen yang 

lainnya. Sedangkan penambahan benzene 

berfungsi sebagai pelarut yang mengambil etilen 

glikol dengan komponen lainnya. Hasil keluaran 

tangki berpengaduk berupa campuranl senyawa-

senyawal sebagail produk. Campuran ini harus 

dipisahkan lagi dengan dekanter (H-320). 

Setelah homogen campuran senyawa-senyawa 

tersebut berupa asam asetat, etilen glikol, etilen 

diasetat, etilen monoasetat, benzene dan 

chloroform dimasukkan ke dalam dekanter (H-

320) untuk memisahkan komponen berdasarkan 

berat jenisnya. Komponenl yang memilikil 

beratl jenisl tinggil akanl menjadilhasil bawah, 

lsedangkan komponenlyanglmemilikilberat 

jenislrendahlakanlkeluar sebagai hasil atas.  

 Hasil atas dari dekanter (H-320) berupa 

asam asetat, sedangkan hasil bawahnya adalah 

chloroform, etilen diasetat, etilen monoasetat, 

dan benzene. Etilen glikol dan asam asetat akan 

dialirkan ke waste water treatment process 

Produk yang merupakan hasil bawah kemudian 

dimasukkan ke dalam menara distilasi (D-330). 

Pada menara distilasi (D-330), keluaran atasnya 

berupa chloroform, benzene, etilen monoasetat 

dan etilen diasetat. Hasil atas ini di simpan pada 

tangki penampungan etilen monoasetat (F-335). 

Produk bawah berupa etilen diasetat dengan 

kemurnian 98% dan impurities berupa etilen 

monoasetat. Produk disimpan dalam tangki 

penyimpanan etilen diasetat (F-340). 

 

3. Utilitas 

Sumberrair yang digunakanipada pabrik Etilen 

Diasetat diperolehrdarirSungai  Kalimas. Air 

yang digunakan adalah sebesar 

101.649,8732lkg/jam. lKebutuhan Listrikl 

pabrikldisuplailolehlPT. PLNlPersero Surabaya 

dengan generatorlsebagailcadanganlenergi. 

Keperluan keseluruhanl utilitasl yangl 

diperlukanl untuk beroperasinyal pabrik etilen 

diasetat dapat dilihatrpada Tabel 3. 

sebagairberikut. 

Tabel 3. KebutuhanmUtilitas Pabrik Etilen 

Diasetat 

Kebutuhani Jumlahh 

Steamm 4836,1634 kg/jaml 

AirlPendingin 92.408,9757lkg/jam 

Listrikl 1.921,7275lkW 

BahanlBakar 2.506,2047l L/jaml 

 

4. lAnalisalEkonomi 

    Analisalekonomilperlu jdilakukanj agarj 

mengetahui berapaj besarj 

keuntunganjyangjdidapatkanjolehjpabrik 

inijsehinggaj bisaj dikategorikan layakratau 

tidakrlayak untuk didirikan.rAdapun 

hasilranalisis ekonomirpabrik etilen diasetat 

dapatndilihat padanTabel 4. sebagairberikut: 

 

Tabelj4. jAnalisajEkonomi 

(Aries dan Newton, 1955) 

 

Return onnInvestmentj (ROI) merupakan 

tingkatjlaba yangjdiperoleh darij investasij 

yangj dikeluarkanj dibagi denganjpendapatan. 

PayyOutjTimej (POT) yaitu payback jperiodej 

atauj waktuj pengembalian modal (uangj 

investasi) yang dihasilkan berdasarkan profit 

yangjjdicapai. Sedangkan BreakrEven Point 

(BEP) merupakan titik yangrmenunjukkan 

tingkat biaya dan penghasilan sama. Titik atau 

saat penentuan suatu aktivitas produksi 

dihentikan jdisebutj Shutj Downj Pointj (SDP). 

jPenyebabj terjadinyaj SDPj umumnya variable 

costj yangj terlaluj tinggij dan keputusanr 

manajemenj akibatrtidak ekonomis suatu 

aktivitas produksi (tidaknmenghasilkan laba). 

Grafiknanalisa kelayakan ekonomi pabrik etilen 

diasetat dapatrdilihat padargambar 3.  

Analisai Nilaij Batasanj Keteranganj 

ROIj 46,38% jMin. 45% Layakj 

POTj 1,77 

tahun 

 jMax. 5 

tahun 

Layakj 

BEPj 43,17% j40-60% Layakj 

SDPj 32,75% j20-40% Layakj 



 

 

 
 

 

 

Gambarj2. jProcess Flow Diagram 
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Gambar 3. GrafikiBEP daniSDP 

 

5. jKesimpulanj   

Berdasarkanjhasiljanalisa teknis dan 

ekonomis pada PrarancanganmPabrikmEtilen 

Diasetat dari Etilen Glikol dan Asam Asetat 

denganrProses Esterifikasi Kapasitas 40.000 

ton/tahun, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pabrik akan didirikanndi Kawasan 

industri Karang Pilang, Surabaya, Provinsi Jawa 

Timur padaatahun 2026 dengan kapasitas 

40.000 ton/tahun. Bentuk hukum perusahaan 

yangjberbentukjPTjatauj Perseroan Terbatas 

sedangkan bentukjorganisasirberupa garisj 

(lines) danrstaff. Adapunj totalj tenagaj kerjaj 

yangj dibutuhkanj sebesar 112jorang. jDarij 

evaluasij ekonomij didapatkanjnilai ROIj 

sebesarj46,38%jdanj POTj sebesarm1,77jtahun. 

Kemudianj diperolehj BEPmsebesar 43,17% 

dan SDPnsebesar 32,75% sehingga berdasarkanj 

hasil analisaj yangjjdidapatj bahwaj pabrikj 

etilen diasetat ini layak untuk didirikan di 

Indonesia. 
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